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Efektivitas Model Hybrid Learning Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
Kelas XI di UPT SMA Negeri 1 Banyuasin
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Nomor Induk Mahasiswa 06051281823026
Pembimbing: Sulkipani, S.Pd.,M.Pd
Program Studi Pendidikan Pancasila dak Kewarganegaraan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model hybrid learning
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X1 di UPT SMA Negeri 1 Banyuasin.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode bersifat
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 177 peserta didik kelas XI MIPA I,
XI MIPA 11, XI MIPA 11I, XI IPS | dan XI IPS Il yang selanjutnya dilakukan
penarikan sampel menggunakan teknik probability sampling tipe simple random
sampling sehingga diperolen 114 sampel dengan pengambilan data melalui
dokumentasi dan angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran hybrid learning efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik kelas X1 di UPT SMA Negeri 1 Banyuasin hal tersebut dapat dilihat melalui
skor rata-rata enam indikator yaitu komunikasi yang efektif 87%, hasil belajar 84%,
Keinginan berhasil 88%, dorongan belajar 78%, memiliki cita-cita 88% dan
mendapatkan penghargaan 89%. Keenam indikator tersebut memiliki total rata-rata
persentase 86% > 50% sehingga dapat diartikan bahwa hasil penelitian
menunjukkan efektivitas yaitu penggunaan model hybrid learning dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Kata Kunci: Efektivitas, Hybrid Learning, Motivasi Belajar

Mengetahui
Koordinator Program Studi PPKn Pembimbing Skripsi
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The Effectiveness of the Hybrid Learning Model on the Learning Motivation
of Class X1 Students at UPT SMA Negeri 1 Banyuasin

By:
Imroatun Khasanah
Studen Identification Number: 06051281823026
Supervisor: Sulkipani.,S.Pd.,M.Pd
Study Program: Pancasila and Civic Education

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the hybrid learning learning model
on the learning motivation of class XI students at UPT SMA Negeri 1 Banyuasin.
This study uses a quantitative approach with a descriptive method. The population
in this study were 177 students in class X1 MIPA 1, XI MIPA 11, X1 MIPA lilI, XI
IPS 1'and XI IPS 11 which were then sampled using probability sampling technique
of simple random sampling type in order to obtain 114 samples with data collection
through documentation. and questionnaire. The results of this study indicate that
the hybrid learning model is effective in increasing the learning motivation of class
Xl students at UPT SMA Negeri 1 Banyuasin, this can be seen through the average
score of six indicators, namely effective communication 87%, learning outcomes
84%, desire to succeed 88 %, 78% motivation to learn, have 88% goals and get 89%
rewards. The six indicators have a total average percentage of 86% 50% so that it
can be interpreted that the results of the study show effectiveness, namely the use
of a hybrid learning learning model can increase students' learning motivation.

Keywords: Effectiveness, Hybrid Learning, Learning Motivation
Approve of
Coordinator of Pancasila and Supervisor

Civic Education Studi Program

Sulkipani, S.Pd.,M.Pd Sulkipani, S.Pd.,M.Pd
NIP.198707042015041002 NIP.198707042015041002
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan
keduanya memiliki keterikatan dalam proses pelaksanaannya yang bertujuan untuk
merubah suatu perilaku. Proses pembelajaran dalam satuan pendidikan harus
diselenggarakan secara menyenangkan agar peserta didik dapat termotivasi dan
ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran selain itu, proses pembelajaran juga
harus diselenggarakan secara inovatif, interaktif dan inspiratif untuk menumbuhkan
rasa kemandirian dan kreativitas sesuai dengan keinginan peserta didik sehingga
peserta didik merasa nyaman dalam proses pembelajaran tersebut. Dalam proses
pembelajaran tentu diperlukan rancangan agar apa yang menjadi tujuan
pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik, bukan hanya tujuan
pembelajaran yang harus tercapai dengan baik melainkan dalam proses
pembelajaran juga harus berjalan sesuai rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam pendidikan di Indonesia standar proses yang memuat perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian dalam pembelajaran diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 2016 Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal 1 yang menyatakan bahwa : “Standar Proses
adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk
mencapai Standar Kompetensi Lulusan *“. Dalam dunia pendidikan Standar Proses
memiliki peran yang sangat penting karena dapat mempengaruhi hasil dari tujuan

yang akan dicapai.

Menurut Djamaluddin dan Wardana (2019: 13) pembelajaran merupakan
suatu proses interaksi antara pendidik, peserta didik dengan sumber belajar yang
terjadi dalam proses pembelajaran di suatu lingkungan. Pembelajaran merupakan
suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam mewujudkan proses pembelajaran
yang maksimal dan tercapainya tujuan pembelajaran yaitu memperoleh suatu

pengetahuan, memiliki kemahiran atau kemampuan serta memiliki sikap dan
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perilaku yang baik. Menurut Saripudin, Winataputra dan Ratnaningsih (2006: 8)
pembelajaran adalah suatu konsep pedagogis dimana secara teknis mengandung
makna sebagai usaha terstruktur untuk menciptakan sebuah lingkungan belajar
yang memiliki potensi menciptakan proses belajar guna mengembangkan potensi
seseorang sebagai peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah hubungan kegiatan antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar untuk
menciptakan lingkungan belajar yang baik dalam mengembangkan potensi peserta

didik dan mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai sebuah sistem yang berarti pendidik,
peserta didik dan sumber belajar tersebut merupakan komponen yang saling
mempengaruhi dalam proses mencapai tujuan. Tahapan-tahapan dalam proses
pembelajaran dapat dimulai dengan mempersiapkan mental siswa dengan
melibatkannya dalam setiap proses pembelajaran dan membuat suasana kelas
menjadi aktif dengan melakukan tanya jawab yang mengarahkan peserta didik
untuk berfikir.

Berbicara mengenai pembelajaran yang merupakan sebuah proses dalam
mencapai tujuan tentu harus dilaksanakan dengan semenarik mungkin sehingga
peserta didik dapat lebih aktif dan bersemangat dalam menjalankannya. Jika
pembelajaran dilakukan dengan menyenangkan peserta didik tidak akan merasa
bosan dan cenderung dapat lebih memahami materi. Pendidik juga harus memiliki
kemampuan untuk membuat suasana dalam proses belajar mengajar menjadi lebih
menyenangkan dengan menyajikan materi sekreatif mungkin agar siswa
termotivasi untuk lebih berprestasi seperti yang dikatakan oleh Hamalik dalam
Mediawati (2017) yang menyatakan bahwa motivasi dapat menentukan tingkat
kegagalan maupun Kkeberhasilan bagi seorang peserta didik, dimana dalam
pembelajaran sangat diperlukan motivasi untuk sebuah keberhasilan sedangkan
menurut Uno dalam Annauval dan Ghofur (2021) mengatakan bahwa motivasi
merupakan sikap yang dimiliki setiap orang untuk melakukan sesuatu hal dimana
sikap itu berupa dorongan. Kedua pendapat tersebut sudah menjelaskan bahwa

tingkat kegagalan dan keberhasilan seseorang dipengaruhi oleh motivasi yang ada
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dalam diri seseorang, dimana hal tersebut dapat terjadi melalui dorongan dari dalam

diri orang itu sendiri.

Setelah memahami uraian tentang motivasi selanjutnya akan dibahas
mengenai motivasi belajar. Menurut Arianti (2018) motivasi belajar merupakan
faktor kejiwaan atau mental yang memiliki sifat non intelektual. Sejalan dengan apa
yang telah disampaikan oleh Arianti menurut Dalyono dalam Laka, Burdam dan
Kafiar (2020) mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan daya yang
memberikan kekuatan pendorong maupun penggerak pada seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan, dimana hal ini dapat berasal dari dalam maupun luar
diri seseorang. Selain kedua pendapat diatas, terdapat pendapat juga yang
dikemukakan oleh Sardiman dalam Dewi (2019) yang menyatakan bahwa motivasi
belajar adalah daya yang mencangkup keseluruhan dalam diri seseorang untuk
melakukan kegiatan belajar untuk menjamin kegiatan belajar dan kelangsungan
serta memberikan tujuan atau arah pada proses kegiatan belajar, sehingga kegiatan
belajar memiliki arah yang jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Motivasi
belajar menjadi hal yang teramat penting untuk menunjang pembelajaran yang lebih
baik. Menurut Uno dalam Sidik dan Sobandi (2018) motivasi belajar bagi peserta
didik dapat diamati melalui beberapa pengklasifikasian indikator yaitu memiliki
hasrat yang kuat serta keinginan untuk berhasil, terdapat kebutuhan dan dorongan
dalam hal belajar, memiliki cita-cita dan harapan dimasa depan, terdapat
penghargaan dalam belajar yang dilakukan, terdapat kegiatan yang diminati, dan
terdapat lingkungan belajr yang nyaman serta kondusif. Beberapa pengertian di
atas tentang motivasi belajar dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan
dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan yang telah diharapkan. Fungsi daripada motivasi belajar ini
adalah memberikan kekuatan berupa dorongan untuk melakukan kegiatan belajar

sesuai dengan minat atau keinginan seseorang dalam mencapai tujuan.

Motivasi belajar ini menjadi hal yang penting dalam pelaksanaan kegiatan
belajar karena akan mempengaruhi proses belajar secara langsung sehingga baik

pendidik maupun peserta didik memiliki peran yang sama besar untuk menciptakan
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kesadaran motivasi belajar ini. Dengan adanya permasalahan pandemi Covid-19
yang masuk ke Indonesia tentu menjadi tantangan yang baru bagi pera pendidik
karena adanya pandemi Covid-19 ini merubah tatanan pendidikan. Jika kegiatan
belajar biasaya dilakukan disekolah secara tatap muka maka dengan adanya
pandemi Covid-19 ini proses kegiatan belajar mengajar kini dilakukan di rumah
atau biasa disebut dengan pembelajaran jarak jauh. Pada awal pandemi Covid-19
seluruh kegiatan pembelajaran sepenuhnya dilaksanakan secara online atau sistem
pembelajaran jarak jauh. Hal ini tentu bukan hal yang mudah bagi para pendidik
dan peserta didik mengingat Pandemi Covid-19 ini datang secara tiba-tiba sehingga
tidak ada persiapan dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di UPT
SMA Negeri 1 Banyuasin pada hari Kamis 6 Januari 2022 melalui wawancara
menggunakan media WhatsApp beberapa guru menjelaskan bahwa ditemukan
berbagai kendala dalam proses pembelajaran diantaranya adalah keterbatasan
pemahaman IPTEK, sebagian besar peserta didik tidak mengikuti pembelajaran
jarak jauh, peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran jarak jauh dan
peserta didik tidak mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Selain
wawancara yang lakukan kepada beberapa guru, peneliti juga melakukan
wawancara kepada peserta didik UPT SMA Negeri 1 Banyuasin pada Jumat 7 Juli
2022 yaitu EZ, TVH, LS, EF, dan MS yang mengatakan bahwa kendala dalam
pembelajaran jarak jauh adalah sulitnya akses internet, kurangnya pemahaman
terhadap materi pembelajaran, dan proses pembelajaran yang monoton. Setelah
melakukan pembelajaran jarak jauh sepenuhnya, akhirnya pada tanggal 12 Juli
2021 sesuai dengan anjuran pemerintah bahwa sekolah diperbolehkan melakukan
pembelajaran tatap muka terbatas yaitu 50% peserta didik melakukan pembelajaran
jarak jauh dan 50% peserta didik lainnya melakukan pembelajaran secara tatap
muka. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada guru di UPT SMA
Negeri 1 Banyuasin anjuran dari pemerintah ini dijalankan dengan sistem ganjil
genap yang dilihat melalui absen dengan membuat rombongan belajar yang masuk
secara bergantian setiap harinya namun, cara ini dinilai kurang tepat karena banyak

siswa yang berbohong kepada orang tuanya dengan mengatakan datang kesekolah



Univrsitas Sriwijaya

bukan pada jadwalnya. Sehingga pada semester genap yang dilaksanakan pada
tanggal 3 Januari 2022 sitem pergantian hari tersebut diganti menjadi pergantian
minggu. Jadi peserta didik dengan nomor absen ganjil akan datang ke sekolah satu
minggu dan satu minggu berikutnya melakukan pembelajaran jarak jauh bergantian
dengan peserta didik dengan nomor absen genap. Proses pembelajaran di UPT
SMA Negeri 1 Banyuasin ini dilakukan secara bersamaan bagi peserta didik yang
melakukan pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran jarak jauh sehingga
materi dan tugas yang diberikan oleh guru juga sama. Pada awalnya guru
melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan media zoom dan
google meet namun karena kendala jaringan maka pembelajaran jarak jauh hanya
dilakukan menggunakan media WhatsApp dan Google Classroom. Kegiatan
pembelajara yang dilakukan di UPT SMA Negeri 1 Banyuasin ini menerapkan

model hybrid learning.

Penerapan model hybrid learning yang diterapkan di UPT SMA Negeri 1
Banyuasin merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan agar pembelajaran
tetap berjalan dengan baik. Menurut Udin dalam Octavia (2020: 12) model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan susunan
prosedur secara sistematis dalam menyusun pengalaman belajar guna mencapai
tujuan belajar tertentu. Fungsi model pembelajaran sendiri adalah sebagai penentu
arah bagi yang merancang pembelajaran sehingga para pengajar dapat
melaksanakan rancangan kegiatan belajar. Menurut Huda dalam Isrok’atun dan
Rosmala (2018: 26) mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan rancangan
atau rencana yang digunakan untuk membuat kurikulum, membuat pengaturan
materi-materi serta memadukan proses pembelajaran di lingkungan belajar dengan
pengaturan yang berbeda. Dengan demikian model pembelajaran dapat diartikan
sebagai rencana atau kerangka pedoman yang sistematis dalam pembelajaran yang

disusun untuk mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Model hybrid learning menurut Dwiyogo dalam Ramdhani, Suharta, dan
Sudiarta (2020) adalah suatu model pembelajaran dimana didalamnya

menggabungkan antara pembelajaran di kelas secara tatap muka dengan
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pembelajaran yang menggunakan komputer baik secara online maupun offline.
Menurut Farkhatun (2021) hybrid learning adalah model pembelajaran dengan
menggabungkan antara model pembelajaran tradisional dengan interaksi dan
pastisipasi peserta didik di kelas yang digabungkan dengan kemajuan teknologi
online learning yang telah diinovasikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa model
hybrid learnig merupakan model pembelajaran yang menggabungkan atara
pembelajaran tatap muka secara langsung dengan pembelajaran secara online.
Model hybrid learning dapat diterapkan dimasa pandemi Covid-19 dengan tetap
menerapkan protokol kesehatan sehingga penggabungan antara pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran jarak jauh dapat berjalan seiringan dan memperoleh hasil

yang maksimal.

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi pedoman sekaligus sumber
referensi dan informasi dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Umi Farkhatun (2021) dengan judul “Model Pembelajaran Hybrid Learning Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Bantarsoka™ hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik cenderung lebih aktif ketika
menggunakan model pembelajaran hybrid learning dibandingkan dengan
pembelajaran yang dilakukan sepenuhnya secara daring selain itu peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Bantarsoka juga menjadi lebih mandiri dalam

proses pembelajaran.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Mochamad Guruh Triyono (2021) yang
berjudul “Analisis Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Hybrid Learning
di SMK Negeri 2 Surabaya” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran hybrid learning dinilai cukup efektif untuk meningkatkan nilai serta

pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramdhani, Suharta,
dan Sudiarta (2020) dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Hybrid Learning
Berbantuan Schoology untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas
XTI SMAN 2 Singaraja” dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa thitung>ttabel

(5,938 > 2,000) yang mengakibatkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan hasil
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tersebut maka pembelajaran hybrid learning berbantuan schoology berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa. Dimana dalam hasil penelitian ini

menyatakan bahwa siswa lebih aktif dan berani dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian permasalahan yang diperoleh dari studi pendahuluan di
UPT SMA NEGERI 1 Banyuasin, peneliti tertarik untuk meneliti seberapa efektif
model hybrid learning dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Penelitipun akan melakukan penelitian di kelas X1 UPT SMA Negeri 1 Banyuasin
dengan judul Efektivitas Model Hybrid Learning Terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas XI di UPT SMA Negeri 1 Banyuasin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model hybrid learning terhadap

motivasi belajar peserta didik kelas XI di UPT SMA Negeri 1 Banyuasin?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan
adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas model hybrid learning terhadap

motivasi belajar peserta didik kelas XI di UPT SMA Negeri 1 Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur ilmu guna
menambah teori-teori, pengetahuan serta konsep-konsep tentang efektivitas model

hybrid learning terhadap motivasi belajar peserta didik.

1.4.2 Secara Praktis
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1.4.2.2 Bagi Sekolah

Digunakan sebagai sumber informasi dalam melakukan penelitian
selanjutnya dan dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam memilih model
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

1.4.2.3 Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru mengenai model

hybrid learning agar dapat diaplikasikan secara maksimal dalam pembelajaran.
1.4.2.4 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi masukan sekaligus penambah wawasan untuk
lebih memahami penelitian kuantitatif serta seberapa efektif model hybrid learning
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X1 di UPT SMA Negeri 1 Banyuasin.
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